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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah knowledge sharing, kompetensi dan manajemen 

pengetahuan  baik secara simultan maupun parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Jamkrindo Medan. Populasi dalam penelitian sebanyak 50 orang karyawan. Penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh yaitu menjadikan seluruh populasi menjadi sampel dengan menggunakan rumus regresi 

linear berganda. Hasil penelitian uji F (simultan) menunjukkan bahwa semua variabel yang diteliti 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Jamkrindo 

Medan dengan nilai Fhitung sebesar 58,794. Sedangkan Ftabel pada tingkat signifikansi  α =5 % adalah 

sebesar 3,20. Selanjutnya berdasarkan hasil uji-t (secara parsial) variabel yang sangat signifikan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Jamkrindo Medan adalah variabel kompetensi 

dengan diperoleh nilai thitung 3,793 dan sedangkan ttabel sebesar 2,011. Variabel  manajemen pengetahuan 

diperoleh thitung sebesar 3.326 dan knowledge sharing diperoleh thitung sebesar 2,335. Koefisien korelasi 

(R) = 0,887 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel bebas dengan 

variabel terikat sebesar 88,7%. Artinya kinerja karyawan pada PT. Jamkrindo Medan sangat erat 

hubungannya dengan knowledge sharing (X1), kompetensi (X2) dan manajemen pengetahuan   (X3). 

Koefisien Determinasi (R²) sebesar 0,787. Artinya sebesar 78,7% perubahan-perubahan dalam variabel 

dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam knowledge sharing  (X1), kompetensi (X2) dan 

manajemen pengetahuan   (X3). Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 21,3% dijelaskan oleh variabel lain 

di luar daripada penelitian ini.   

 

Kata kunci:  Kinerja Karyawan; Knowledge Sharing; Kompetensi; Manajemen Pengetahuan      

PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan berhubungan sangat erat dengan tercapainya tujuan suatu 

perusahaan. Kinerja karyawan di dalam sebuah perusahaan dituntut efektif dan efisien agar 

perusahaan tersebut dapat berkembang (Yusuf, 2021) dan Fitri (2022). Tuntutan tersebut 

haruslah didukung dengan manajemen yang dapat mendorong kinerja karyawan agar semakin 

baik. Dorongan–dorongan yang dilakukan oleh manajemen bisa dilakukan dengan banyak cara 

dengan mengetahui faktor-faktor apa saja yang membuat kinerja para karyawan meningkat 

(Subiantoro et al., 2020). Pengetahuan atau knowledge termasuk dalam variabel organisasi 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan (Yulianti, 2022) dan Sarboini (2020). 

Meningkatkan pengetahuan merupakan suatu hal proses dalam pengembangan karyawan. 

Setiap karyawan harus memiliki pengetahuan yang cukup dalam bekerja sehingga dapat 
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menghasilkan kinerja yang berkualitas (Afrianti, 2020). Pengetahuan bisa didapatkan dengan 

berbagai cara salah satunya adalah dengan berbagi pengetahuan sesama karyawan atau 

knowledge sharing. Knowledge sharing dapat dilakukan dengan sesama rekan kerja dalam 

sebuah organisasi dan diharapkan dengan adanya knowledge sharing dapat membantu 

karyawan yang mengalami kesulitan dalam melakukan pekerjaannya (Budhiartini, 2022) dan 

Susanti (2021). 

Knowledge sharing juga dapat mendistribusikan ilmu atau pengalaman yang dimiliki 

oleh karyawan yang dimiliki oleh karyawan senior kepada karyawan yang belum memiliki 

pengalaman, sehingga ketika karyawan senior pensiun atau keluar maka karyawan lain dapat 

menggantikan posisi karyawan tersebut (Mauliza, 2023) dan Radhiana (2022). Manfaat lain 

dari knowledge sharing yaitu dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh karyawan. 

Budaya knowledge sharing dapat mengembangkan general competncies baru dalam individu 

atau mempertajam kompetensi yang telah ada (Mustika et al., 2022). 

Sholeh (2021) dan Saiful (2022) menyatakan bahwa kompetensi merupakan suatu 

kemampuan dalam melakukan pekerjaan atau tugas yang dilandasi oleh keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Setiap 

karyawan harus memiliki kompetensi yang baik dalam bekerja supaya dapat mengerjakan tugas 

yang dibebankan kepada mereka (Wijayanti, 2024) dan Juwita (2023). Kompetensi merupakan 

sesuatu yang dimiliki setiap karyawan seperti keterampilan, pengetahuan, kreativitas dan kerja 

sama antar karyawan (Radhiana, 2022). Oleh karena itu kompetensi setiap karyawan sangat 

mempengaruhi kualitas dan hasil yang didapatkan oleh karyawan (Bakri, 2024); Maryam 

(2024); dan Hanum (2018). 

Pengembangan kompetensi karyawan sangatlah diperlukan selain untuk meningkatkan 

kualitas dalam proses bekerja akan tetap juga diharapkan dapat meningkatkan kinerja dari 

karyawan. Menurut Fitriliana (2023) dan Radhiana (2020) organisasi dengan fokus pada 

pengembangan berkelanjutan karyawan mereka untuk mendorong keunggulan kompetitif perlu 

untuk mengembangkan kompetensi karyawannya. Selain itu dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan atau karyawannya harus mampu mengatur serta menempatkan pengetahuan dengan 

baik atau harus mampu manajemen pengetahuan (AR, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2020) mendapatkan hasil bahwa knowledge 

sharing mampu mempengaruhi kinerja karyawan. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh 
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Pinasti (2022) mendapatkan hasil bahwa manajemen pengetahuan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada PT. Jamkrindo Medan Sumatera Utara yang 

berjumlah 50 orang. Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 

2019:66). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui wawancara, 

penyebaran kuesioner dan kepustakaan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya serta data 

sekunder. Variabel independen pada penelitian ini adalah Knowledge Sharing (X1), 

Kompetensi (X2) dan Manajemen Pengetahuan   (X3). Sedangkan yang menjadi variabel 

dependen adalah Kinerja KaryawanY). Adapun persamaan linier pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut (Sugiyono, 2019:67):  

                                      Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e        (1) 

Keterangan : 

 Y  : Kinerja Karyawan 

 α  : konstanta 

 β1, β2, β3 : koefisien variabel 

 X1   : Knowledge Sharing 

 X2  : Kompetensi 

 X3  : Manajemen Pengetahuan 

 e  : error term 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pengujian Validitas 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan rhitung dengan rtabel 

berdasarkan signifikan 0,050 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df = n-2 = 50-2 = 48 (n adalah 

jumlah data), sehingga rtabel yang diperoleh dari tabel statistik adalah sebesar 0,278. Adapun uji 

validitas pada variabel knowledge sharing, kompetensi dan manajemen pengetahuan serta 

kinerja karyawan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Uji Validitas 

 

Variabel Item Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

Knowledge 

Sharingf (X1) 

X1.1 0,894 0,278 Valid 

X1.2 0,897 0,278 Valid 

X1.3 0,863 0,278 Valid 

Kompetensi (X2) 

X2.1 0,882 0,278 Valid 

X2.2 0,897 0,278 Valid 

X2.3 0,853 0,278 Valid 

Manajemen 

pengetahuan   (X3) 

X3.1 0,908 0,278 Valid 

X3.2 0,920 0,278 Valid 

X3.3 0,790 0,278 Valid 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Y.1 0,640 0,278 Valid 

Y.2 0,599 0,278 Valid 

Y.3 0,900 0,278 Valid 

Y.4 0,791 0,278 Valid 

          Sumber: Data primer, 2023 (diolah) 

 

Pengujian Reliabilitas 

Suatu variabel dikatakan dapat dipercaya apabila coefecient cronbach‘s alpha lebih 

besar dari 0,60 ( > 0,60). Adapun pengujian reliabilitas pada setiap variabel yang ada di 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 

Variabel Jumlah Item Standar Alpha Cronbach Alpha Keterangan 

Knowledge Sharing (X1) 3 

0,60 

 

0,861 Reliabel 

Kompetensi (X2) 3 0,850 Reliabel 

Manajemen pengetahuan    (X3) 3 0,838 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 4 0,724 Reliabel 

         Sumber: Data primer, 2023 (diolah) 

 

Pada Tabel 2 memperlihatkan nilai dari cronbach alpha variabel knowledge sharing 

(X1) yaitu sebesar 0,861, nilai pada variabel kompetensi (X2) adalah sebesar 0,850, nilai pada 
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variabel manajemen pengetahuan (X3) adalah sebesar 0,838 dan pada variabel kinerja 

karyawan (Y) nilainya sebesar 0,724. Hal ini memperlihatkan bahwa nilai cronbach alpha tiap-

tiap variabel > 0,60. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa instrumen pertanyaan yang 

digunakan sebagai indikator pada seluruh variabel merupakan alat ukur yang reliabel atau 

konsisten. 

 

Hasil Pengujian Instrumen 

Hasil Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah sampel yang digunakan pada suatu 

penelitian berdistribusi normal atau tidak, pengujian normalitas data dalam penelitian ini hanya 

akan dapat dilihat melalui grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Uji Normalitas 

Untuk model regresi pada penelitian ini sudah memenuhi normalitas hal ini dapat 

dilihat dari histogram yang tidak condong ke kiri maupun ke kanan, sehingga model regresi 

layak dipakai untuk memprediksi apakah knowledge sharing, kompetensi dan manajemen 

pengetahuan   berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Jamkrindo. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditentukan 

adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik dan layak digunakan adalah 
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model yang terhindar dari korelasi antara variabel bebas. Hasil pengujian multikolinearitas 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

Model 
Colinearity Statistic 

Tollerance VIF 

Knowledge Sharing (X1) 0,248 4,039 

Kompetensi (X2) 0,459 2,177 

Manajemen pengetahuan    (X3) 0,356 2,813 

                         Sumber: Data primer, 2023 (diolah) 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat model regresi bebas dari multikolinearitas, hal ini 

dapat dilihat dari nilai tollerance baik dari variabel knowledge sharing (X1) yang memiliki nilai 

sebesar 0,248 pada variabel kompetensi  (X2) dengan nilai sebesar 0,459 dan pada variabel 

manajemen pengetahuan   (X3) memiliki nilai sebesar 0,356. Hal ini memperlihatkan bahwa 

setiap variabel mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,10 ( > 0,10 ). Sedangkan nilai VIF 

pada variabel knowledge sharing (X1) sebesar 4,039, pada variabel kompetensi (X2) memiliki 

nilai sebesar 2,177 dan pada variabel manajemen pengetahuan (X3) memiliki nilai sebesar 

2,813, sehingga hal ini memperlihatkan bahwa nilai VIF dari setiap variabel lebih kecil dari 10 

(<10). Maka dari data atau nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terbebas 

atau tidak terjadinya multikolinieritas. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji terjadinya perbedaan variance residual 

suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lain atau gambaran hubungan antara nilai 

yang diprediksi dengan standarlized delete residual nilai tersebut. Sehingga model juga 

terbebas dari heteroskedasitas. Hal ini dapat dilihat pada scatterplot yang titik-titik di grafiknya 

tersebar dan titik mengumpul membentuk suatu pola tertentu seperti pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Terlihat pada Gambar 2 bahwa titik menyebar secara acak di bawah angka 0 sumbu Y. 

hal ini menyimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas mode regresi pada penelitian ini. 

Maka data yang digunakan memenuhi syarat untuk dilakukan regresi berganda. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Nama Variabel 

Standardized 

Coefficients thitung ttabel Sig 

B Std. Error 

Konstanta (a) 4,203 1,081 3,886 2,011 0.000 

Knowledge Sharing (X1) 0,276 0,133 2,077 2,011 0.0043 

Kompetensi (X2) 0,444 0,101 4,375 2,011 0.000 

Manajemen pengetahuan    

(X3) 0,333 0,143 2,328 2,011 0.024 

 Sumber: Data primer, 2023 (diolah) 

 

Dari hasil perhitungan statistik seperti terlihat pada Tabel 4 maka diperoleh persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

Y = 4,203 + 0,276X1 + 0,444X2 + 0,333X3  + e 

 

Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa konstanta sebesar 4,203 artinya 

jika yaitu knowledge sharing (X1), kompetensi (X2) dan manajemen pengetahuan (X3) 

dianggap konstan, maka besarnya kinerja pegawai pada PT. Jamkrindo adalah sebesar 4,203 

pada satuan skala likert. Koefisien regresi knowledge sharing (X1) sebesar 0,276. Artinya 

bahwa setiap 1% perubahan dalam variabel knowledge sharing yang dimiliki oleh setiap 

karyawan, maka secara relatif akan meningkatkan kinerja karyawan PT. Jamkrindo Medan 

sebesar 27,6%, dengan demikian semakin tinggi knowledge sharing yang dimiliki maka akan 

semakin meningkatkan kinerja karyawan PT. Jamkrindo Medan.  Koefisien regresi kompetensi 

(X2) sebesar 0,444. Artinya bahwa setiap 1% perubahan dalam variabel kompetensi yang 

dimiliki oleh setiap karyawan, maka secara relatif akan meningkatkan kinerja pegawai PT. 

Jamkrindo Medan sebesar 44,4%. Jadi kompetensi yang dimiliki oleh setiap karyawan PT. 

Jamkrindo Medan akan dapat mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. Koefisien regresi 

manajemen pengetahuan (X3) sebesar 0,333. Artinya bahwa setiap 1% perubahan dalam 
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variabel manajemen pengetahuan yang dimiliki oleh setiap karyawan, maka secara relatif akan 

meningkatkan kinerja karyawan PT. Jamkrindo Medan sebesar 33,3%, dengan demikian 

semakin tinggi manajemen pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan PT. Jamkrindo Medan 

maka akan semakin meningkatkan kinerja mereka.  Berdasarkan hasil analisis di atas dapat 

diketahui bahwa dari ketiga variabel yang diteliti, ternyata variabel kompetensi (X2) 

mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kinerja karyawan pada PT. Jamkrindo Medan 

dengan nilai koefesien regresi sebesar 0,444, kemudian diikuti oleh variabel manajemen 

pengetahuan (X3) dengan nilai koefesien sebesar 0,333 dan variabel knowledge sharing (X1) 

dengan nilai koefesien regresi sebesar 0,276. Hal ini mengindikasi bahwa kompetensi pada 

setiap karyawan PT. Jamkrindo Medan akan dapat meningkatkan kinerja karyawan secara 

nyata.  

Uji Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R2) 

Tabel 5. Uji Kolerasi dan Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,887 0,787 0,773 1.461 

                 Sumber: Data primer, 2023 (diolah) 

 

Koefisien korelasi (R) = 0,887 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) 

antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 88,7%. Artinya kinerja karyawan PT. 

Jamkrindo Medan sangat erat hubungannya dengan knowledge sharing (X1), kompetensi (X2) 

dan manajemen pengetahuan (X3). Selanjutnya koefisien Determinasi (R²) sebesar 0,787. 

Artinya sebesar 78,7% perubahan-perubahan dalam variabel terikat dapat dijelaskan oleh 

perubahan-perubahan dalam knowledge sharing (X1), kompetensi (X2) dan manajemen 

pengetahuan (X3). Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 21,3% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar daripada penelitian ini yang dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 
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Pengujian Secara Simultan ( Uji F ) 

 

Tabel 6. Uji Simultan 

 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 361,959 3 120,653 56,506 0,000 

Residual 98,221 46 2,135   

Total 460,180 49    

                    Sumber: Data primer, 2023 (diolah) 

 

Hasil pengujian secara simultan diperoleh Fhitung sebesar 56,506; sedangkan Ftabel pada 

tingkat signifikansi α = 5% adalah sebesar 3,20. Hal ini memperlihatkan bahwa Fhitung > Ftabel, 

dengan tingkat probabilitas 0,000. Dengan demikian hasil perhitungan ini dapat diambil suatu 

keputusan bahwa menerima hipotesis alternatif dan menolak hipotesis nol, artinya bahwa 

variabel knowledge sharing (X1), kompetensi (X2) dan manajemen pengetahuan (X3) secara 

bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Jamkrindo Medan. 

Hasil Uji Parsial ( Uji t ) 

 

Untuk menguji faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Jamkrindo Medan secara parsial (setiap variabel) dapat dilihat dari hasil uji t. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4, di mana diketahui besarnya thitung untuk masing-masing 

variabel dengan tingkat kepercayaan atau signifikansi sebesar  = 5%  yaitu variabel 

knowledge sharing (X1) dengan thitung sebesar 2,077 > ttabel sebesar 2,011; hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel dengan signifikansi sebesar 0,043 atau probabilitas jauh di 

bawah α = 5%. Hasil penelitian terhadap variabel kompetensi (X2) dengan thitung sebesar 4,375 

> ttabel sebesar 2,011; hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel dengan signifikansi 

sebesar 0,000 atau probabilitas jauh di bawah α = 5%. Hasil penelitian terhadap variabel 

manajemen pengetahuan (X3) dengan thitung sebesar 2,328 > ttabel sebesar 2,011; hasil 

perhitungan ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel dengan signifikansi sebesar 0.024 atau 

probabilitas jauh di bawah α = 5%.  
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PEMBAHASAN 

 

Implikasi knowledge sharing terhadap kinerja pegawai sangat penting dan dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan. Knowledge sharing melibatkan pertukaran 

informasi, pengalaman, dan keterampilan antara pegawai di dalam organisasi. Ini berkontribusi 

pada pengembangan individu, pemecahan masalah yang lebih baik, inovasi, dan pencapaian 

tujuan organisasi secara keseluruhan. Knowledge sharing memungkinkan pegawai untuk 

belajar dari pengalaman dan keahlian satu sama lain. Dengan knowledge sharing, pegawai 

dapat mengetahui cara-cara baru untuk meningkatkan efisiensi kerja, menghindari kesalahan 

yang sama, dan mempercepat penyelesaian tugas. Ini berdampak positif pada produktivitas 

individu dan tim secara keseluruhan. 

Kemudian implikasi kompetensi terhadap kinerja karyawan adalah mempermudah 

perusahaan dalam mencapai tujuan dengan memanfaatkan keahlian dari karyawan. Sehingga 

pentingnya kompetensi di dalam perusahaan akan dapat mendukung peningkatan kinerja 

karyawan dan memberikan kontribusi dalam menentukan masa depan perusahaan. Dalam 

kaitannya dengan kompetensi, perlu adanya suatu upaya yang lebih dalam memaksimalkan 

hasil kerja yang dicapai.  

Implikasi dari manajemen pengetahuan adalah dengan sumber pengetahuan yang ada, 

karyawan akan dapat memaksimalkan kinerjanya dengan baik. Sehingga dengan demikian 

membantu perusahaan untuk berinovasi di dalam produk perusahaan itu sendiri maupun jasa 

dengan melihat data customer ataupun data penjualan yang sudah terstruktur. Dengan 

pengetahuan yang sudah memadai dan terstruktur, organisasi akan mendapatkan penghematan 

atas biaya dan waktu yang dibutuhkan. Manajemen pengetahuan mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dikarenakan manajemen pengetahuan 

merupakan faktor pendorong dalam kinerja karyawan di mana karyawan diberikan 

pengetahuan baru untuk melengkapi ilmu yang sudah dimiliki. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel knowledge 

sharing (X1), kompetensi (X2) dan manajemen pengetahuan (X3) terhadap kinerja pegawai 

pada PT. Jamkrindo Medan dengan nilai Fhitung > Ftabel (56,506 > 3,20) pada tingkat signifikansi 
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0,000. Hal ini mengindikaskan bahwa knowledge sharing (X1), kompetensi (X2) dan 

manajemen pengetahuan (X3) berpengaruh positif dan siginifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan knowledge sharing berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung > ttabel (2,077 > 

2,011) pada tingkat signifikansi 0,043. Untuk variabel kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung > ttabel (4,375 > 2,011) 

pada tingkat signifikansi 0,000. Hasil penelitian manajemen pengetahuan berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung > ttabel (2,328 > 2,011) pada tingkat 

signifikansi 0,024.  
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